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Perubahan Step  
Y1 Y2 F Z 
SSE Y1 69.14 25.59 0.36 5671.96 Tanpa 
Decoupler SSS Y2 129.15 63.48 1.12 23766.5 
SSE Y1 19.39 3.50 0.12 909.58 Static 
Decoupler SSE Y2 3.79 26.46 0.50 11356.4 
SSE Y1 16.40 1.43.e-12 0.03 339.251 Dynamic 
Decoupler SSE Y2 3.52.e-11 15.31 0.30 7486.68 
Tabel 4. Perbandingan Nilai SSE antara Penggunaan Decoupler dan Tanpa Decoupler dengan Tuning 




• Dari penelitian pada sistem multivariable tanpa decoupling, teknik penyetelan pengendali Ziegler-Nichols 
dan Direct Synthesis tidak bisa memberikan hasil yang maksimal. 
• Adanya interaksi mempersulit penyetelan pengendali. Penambahan decoupler memudahkan penyetelan 
pengendali karena masing-masing loop dapat dianggap sebagai single loop. 
• Penggunaan  complete decoupling tipe static decoupler memberikan unjuk kerja yang lebih baik daripada 
tanpa decoupling, khususnya untuk set point tracking. 
• Penggunaan  complete decoupling tipe dynamic decoupler, memberikan unjuk kerja yang lebih baik 
daripada tipe static decoupler, khususnya untuk set point tracking. 
• Unjuk kerja yang diberikan decoupler untuk perubahan set point memuaskan namun untuk disturbance 
rejection, unjuk kerja yang diberikan kurang memuaskan bila dibandingkan dengan perubahan set point. Hal 
ini sesuai dengan yang dikatakan Luyben bahwa decoupling mungkin menurunkan kemampuan sistem 
dalam menstabilisasi gangguan (disturbance rejection). 
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